ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran karangtaruna dalam Membangun Potensi Pemuda Desa
Terhadap Kesadaran Bernegara Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial No. 25 Tahun
2019 Tentang Karangtaruna” ini ditulis oleh Muhammad Faris Putra Prasetya NIM
12103193140. Pembimbing Amrin Nurfieni, S.St, M.H. NIP. 198901092019032015.

Kata Kunci :Peran Karangtaruna, Potensi Pemuda

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemuda yang pada zaman sekarang ini
melalaikan tanggung jawab dalam menjalankanfungsinya untuk kesejahteraan sosial,
penyelenggara pendidikan pelatihan bagi masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat,
sehingga perlu adanya peran yang menaungi pemuda sehingga dapat membangun potensi
pemuda desa yang sadar hidup bermasyarakat dan bernegara.

Pertanyaan penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran Karangtaruna Dikabupaten
Tulungagung dalammengembangkan potensi pemuda desa dalam sektor Bernegara? 2)
Bagaimana hambatan karangtaruna dalam mengembangkan potensi pemuda desa
terhadap kesadaran bernegara? Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis
peran dan hambatan karangtaruna dikabupaten Tulungagung dalam mengembangkan
potensi pemuda desa dalam sektor bernegara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara secara mendalam, observasi
partisipan dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan prosedur kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan teknik pengecekan
keabsahan data menggunakan kriteria derajat kepercayaan, antara lain dilakukan dengan
memperpanjang pengamatan, triangulasi dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Peran Kkarangtaruna dalam
mengembangkan potensi pemuda desa Boyolangu yaitu peran aktif seperti mengadakan
pelatihan kepemimpinan dan pelaksanaan reorganisasi kepengurusan karangtaruna,
dalam bidang agama seperti pelaksanaan yasin tahlil keliling disetiap malam jumat, dan
pelakasanaan sholawat, barzanji dan pengajian setiap bulannya, serta perayaan ketupatan
masal di sepanjang jalan desa Boyolangu, kemudain kegiatan olahraga yang dilakukan
yaitu sepak bola dan bola voli disore hari setiap minggunya serta selalu mengadakan
turnamen bola voli dan sepakbola di kabupaten Tulungagung. kemudian peran partisipatif
dalam penampilan kesenian dan karnafal pada peringatan HUT RI 17 Agustus yang
diselenggarakan oleh desa dengan menampilkan jaranan, reog gendang dan juga tiban. 2)
Penghambat kegiatan dalam membangun potensi pemuda desa terhadap kesadaran
bernegara berdasarkan peraturan menteri yang menjadi penghambat dalam setiap
organisasi terkadang berasal dari internal sendiri yaitu seperti halnya keaktifan anggota.
Dan hal tersebut dapat teratasi dengan adanya re Organisasi yang mana pergantian
kepengurusan karangtaruna terus berjalan sehingga menghasilkan calon kader kader
pemuda yang memiliki jiwa nasionalisme dalam membangun potensi pemuda di desanya.



ABSTRACT

Skripsi with the title "The Role of Karangtaruna in Building the Potential of Village
Youth for National Awareness Based on Minister of Social Affairs Regulation No. 25 of
2019 concerning Karangtaruna™ was written by Muhammad Faris Putra Prasetya NIM
12103193140. Supervisor Amrin Nurfieni, S.St, M.H. NIP. 198901092019032015.
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This research is motivated by youth who nowadays are neglecting their
responsibilities in carrying out their functions for social welfare, providing educational
training for the community, and community empowerment, so there is a need for a role
that covers youth so that it can build the potential of village youth who are aware of living
in society and the state.

This research question is 1) What is the role of Karangtaruna in Tulungagung
Regency in developing the potential of village youth in the state sector? 2) What are the
obstacles for Karangtaruna in developing the potential of village youth towards national
awareness? The aim of this research is to determine and analyze the role and obstacles of
Karangtaruna in Tulungagung Regency in developing the potential of village youth in the
state sector.

This research uses a qualitative approach and descriptive research type. Data
collection techniques use in-depth interviews, participant observation and documentation.
Data analysis uses data condensation procedures, data presentation and drawing
conclusions or verification. Meanwhile, the data validity checking technique uses the
degree of trustworthiness criteria, which is carried out, among other things, by extending
observations, triangulation and peer checking.

ootball tournaments in Tulungagung district. then the participatory role in artistic
performances and carnivals at the commemoration of the Republic of Indonesia’s
Independence Day on August 17 which was organized by the village by displaying
jaranan, reog drum and also Tiban. 2) The obstacles to activities in building the potential
of village youth towards awareness of the state based on ministerial regulations which
become obstacles in every organization sometimes come from within themselves, namely
the activity of members. And this can be resolved with the existence of an organization
where changes in Karangtaruna management continue to take place so as to produce
prospective youth cadres who have a spirit of nationalism in building the potential of
youth in their villages.
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